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Abstrak 
Penelitian ini mencoba untuk mengetahui analisis efek pendidikan 
pelatihan dan kompetensi dimoderasi oleh teknologi informasi 
terhadap kinerja pegawai. Populasi dan sampel yang digunakan 
sebanyak 59 pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kota dan Kabupaten Pasuruan dengan menggunakan metode 
Total Sampling. Untuk menguji hipotesis maka peneliti 
menguraikan perhitungannya menggunakan model SEM-PLS 
dengan software SmartPLS versi 4.Hasil uji penelitian 
menunjukkan bahwa Pendidikan dan pelatihan belum mampu 
meningkatkan kinerja pegawai. Kompetensi mampu 
meningkatkan kinerja pegawai. Teknologi Informasi belum 
mampu meningkatkan kinerja pegawai. Teknologi Informasi 
belum mampu memoderasi pengaruh pendidikan dan pelatihan 
terhadap kinerja pegawai. Teknologi Informasi mampu 
memoderasi semu pengaruh kompetensi terhadap kinerja 
pegawai. 
 

Abstract 
This study tries to determine the analysis of the effects of training 
education and competence moderated by information technology 
on employee performance. The population and sample used were 
59 employees at the Population and Civil Registration Office of 
Pasuruan City and Regency using the Total Sampling method. To 
test the hypothesis, the researcher describes the calculation using 
the SEM-PLS model with SmartPLS version 4 software. The 
research test results show that education and training have not 
been able to improve employee performance. Competence is able 
to improve employee performance. Information Technology has 
not been able to improve employee performance. Information 
Technology has not been able to moderate the effect of education 
and training on employee performance. Information Technology is 
able to moderate the pseudo influence of competence on 
employee performance, 

Article Info 
 
Kata Kunci: 
Kinerja Pegawai, 
Kompetensi, 
Pendidikan Pelatihan, 
Teknologi Informasi, 
 
JEL Classification: 
D20, H52, M53  

 
Corresponding Author:  
Aria Prakasa 
(aria_prakasa@yahoo.co.id) 
 
Received: 10-04-2023 
Revised: 15-05-2023 
Accepted: 20-05-2023 
Published: 25-05-2023 
 

 
 

 

1. Pendahuluan 
 
Kinerja pegawai secara umum adalah sebuah perwujudan kerja yang dilakukan oleh 

pegawai yang biasanya digunakan sebagai dasar atau acuan penilaian terhadap pegawai di 
dalam suatu organisasi. Kinerja yang baik merupakan suatu langkah untuk menuju tercapainya 
tujuan organisasi oleh karena itu, kinerja juga merupakan sarana penentu dalam mencapai 
tujuan organisasi sehingga perlu diupayakan untuk meningkatkan kinerja pegawai. Menurut 
Moeheriono (2012), jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka 
kinerja pada seseorang atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada 
tolok ukur keberhasilannya. 
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Dalam hal waktu pengerjaan, juga terdapat beberapa permasalahan. Dimana menurut 
Standar Pelayanan, pelayanan dokumen administrasi kependudukan dikerjakan dalam waktu 1 
hari kerja, namun kenyataannya masih ada beberapa pengajuan dokumen yang selesai lebih dari 
1 hari kerja. Selain dari masalah teknis, juga terdapat kendala di manajemen sumber daya 
manusianya. 

Penyelenggaraan pemerintahan yang baik menuntut agar Aparatur Negara bekerja lebih 
baik dalam suatu pemerintahan yang mampu mewujudkan terselenggaranya mekanisme yang 
berdaya guna dan berhasil guna melalui cara menciptakan, menggambarkan dan memelihara 
sinergi yang konstruktif untuk meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat. Pemerintah Kota 
dan Kabupaten Pasuruan khususnya Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam upaya 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat yang akan mengurus dokumen 
kependudukan telah membuka Kantor pelayan publik satu pintu di Mall Pelayanan Publik 
(MPP). Kantor pelayanan satu pintu memainkan peran penting dalam pencapaian tujuan 
pemerintah kota dalam mewujudkan terwujudnya Good Governance dan peran ini menjadi lebih 
penting dalam adopsi dan integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) untuk 
penyediaan layanan informasi dan pengurusan dokumen kependudukan yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Harapan masyarakat akan kualitas pelayanan yang prima dirasakan masih belum 
maksimal. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, diantaranya adalah pendidikan dan 
pelatihan (diklat). Anoraga (2010) menyebutkan bahwa salah satu yang dapat mempengaruhi 
kinerja pegawai adalah pendidikan dan pelatihan. Lebih lanjut menurutnya, bahwa pada 
umumnya seseorang mempunyai pendidikan dan pelatihan lebih tinggi akan mempunyai kinerja 
yang lebih baik, hal demikian ternyata merupakan syarat yang penting dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. Tanpa bekal pendidikan, mustahil orang akan mudah dalam mempelajari hal-
hal yang bersifat baru dalam cara atau suatu sistem.  

Sedarmayanti (2014) mengatakan bahwa pendidikan dan pelatihan dengan berbagai 
program mempunyai peranan penting dalam proses memperoleh dan meningkatkan kualitas 
kemampuan profesional individu. Melalui pendidikan dan pelatihan seseorang dipersiapkan 
untuk memiliki bekal agar siap mengetahui, mengenal dan mengembangkan metode berpikir 
secara sistematik agar dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan di 
kemudian hari. 

Pendidikan dan pelatihan dapat diartikan suatu proses belajar mengajar dengan 
menggunakan teknik atau metode tertentu, guna meningkatkan keterampilan sesorang atau 
sekelompok orang dalam menangani tugas dan fungsi melalui prosedur yang sistematis dan 
terorganisasi yang berlangsung dalam kurun waktu yang relatif singkat (Harsono, 2011). 

Menurut Pasal 1 ayat (9) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 
menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk 
memberi, memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, 
disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan 
jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan. 

Beberapa penelitian empirik terdahulu seperti Mukminin et al. (2020), Dalimunthe & Muda 
(2017), Basyri & Priono (2021), dan Wahyuni (2016), hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Begitu 
juga dengan hasil penelitian Mawarni et al. (2023) yang menyebutkan pendidikan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja. Namun ada penelitian lain yang menyimpulkan hasil 
yang berbeda. Saranani (2015) menyebutkan pendidikan dan pelatihan pegawai tidak ada 
pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Pramono & Prahiawan (2022) 
juga menyebutkan pelatihan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Kemudian Mawarni et al. (2023) menyimpulkan pelatihan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. 

Adanya perubahan pola manajemen sumber daya aparatur pemerintahan untuk 
memperbaiki kualitas layanan publik telah dilakukan dengan diberlakukannya Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara dan ditetapkannya Peraturan Pemerintah 
Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil yang menuntut setiap Aparatur 
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Sipil Negara untuk menjadi profesional, yaitu Aparatur Sipil Negara yang mampu menjalankan 
tugas jabatannya sesuai dengan standar kompetensi yang diprasyaratkan. 

Kompetensi merupakan bagian kepribadian yang mendalam dan melekat kepada seseorang 
serta prilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaaan. Pegawai yang 
mempunyai kompetensi kerja yang baik tentu akan mudah untuk melaksanakan semua 
tanggung jawab pekerjaan, mampu membaca situasi dan permasalahan yang terjadi dalam 
pekerjaan serta dapat memberikan respon yang tepat dan memiliki penyesuaian diri yang baik 
dengan lingkungannya. Kompetensi sebagai karakteristik yang mendasari seseorang dan 
berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya (Sutrisno, 2011). 

Kompetensi pada umumnya diartikan sebagai kecakapan, keterampilan, kemampuan. Kata 
dasarnya sendiri, yaitu kompeten, tentu saja berarti cakap, mampu, atau terampil (Zainal et al., 
2014). Sementara itu definisi lain menjelaskan bahwa kompetensi dapat didefinisikan sebagai 
bakat yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan dasar dan untuk meningkatkan kinerja 
ke tingkat yang lebih tinggi (Mohd Noor & Dola, 2009). Kemudian Spencer & Spencer (1993) 
menyatakan bahwa, “a competency is an underlying characteristic of individual that is related to 
criterion-referenced effective and/or superior performance in a job or situation”. Pandangan 
tersebut menjelaskan bahwa kompetensi seseorang merupakan dasar individu yang 
berhubungan dengan kinerja yang efektif dan superior dalam suatu pekerjaan. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Iskamto (2022), Harwina (2022), Pramono 
& Prahiawan (2022), Ali (2020), Nucifera et al. (2022), Basyri & Priono (2021) yang 
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Namun hasil penelitian Nuriah et al. (2020), Hajiali et al. (2022), Sutaguna et al. (2023), Mawarni 
et al. (2023) menyebutkan kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Selanjutnya, dalam memasuki Era Revolusi Industri 4.0, organisasi dituntut untuk 
mengalokasikan anggaran yang cukup besar pada investasi dalam teknologi informasi, hal ini 
dipandang perlu sebagai upaya untuk mengambil keuntungan pada persaingan secara global. 
Investasi pada teknologi informasi dewasa ini menjadi fokus utama para manajer berdasarkan 
imbalan keuntungan yang akan diperoleh. Pemanfaatan teknologi informasi dapat dilakukan 
secara efektif jika anggota dalam organisasi dapat menggunakan teknologi tersebut dengan baik. 
Pemanfaatan teknologi secara efektif akan meningkatkan kinerja (Muzakki et al., 2016). Hal 
tersebut sesuai dengan model penerimaan teknologi (technology acceptance model/TAM). TAM 
(Technology Acceptance Model) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat 
meningkatkan kinerja. Kinerja itu sendiri berkaitan dengan pencapaian prestasi kerja individu di 
dalam organisasi yang merupakan hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh kemampuan 
karakteristik pribadi serta persepsi terhadap perannya pada pekerjaan itu (Sutrisno, 2011) 

Teknologi mampu meningkatkan kemampuan pemerintah untuk memberikan pelayanan 
yang prima dan memangkas birokrasi yang rumit (Sachs, 2015). Perkembangan tata kelola 
elektronik juga diharapkan dapat memberikan energi kepada birokrat agar bertindak lebih gesit, 
lincah dan merubah pola pikir lama karena selama ini disinyalir birokrasi yang ada bersifat 
lambat dan hanya menjalankan business as usual semata (Lauranti et al., 2017). 

Teknologi informasi memiliki peranan penting dalam dunia kerja. Kecepatan, kemampuan 
pemrosesan informasi, dan konektivitas komputer serta teknologi internet dapat meningkatkan 
efisiensi proses pembelajaran. Haag & Keen (1996) mengungkapkan bahwa teknologi informasi 
adalah seperangkat alat untuk membantu dalam memudahkan pelaksanaan tugas melalui 
proses informasi. 

Pemanfaatan teknologi informasi, harus ditunjang oleh kemampuan seorang pegawai dalam 
hal kemampuan membaca dan mengetik. Hal tersebut menunjukan bahwa komunikasi melalui 
media komputer menurut keterampilan menggunakan media komunikasi komputer dari 
individu, baik yang bertindak sebagai pengirim maupun penerima pesan (Darmawan, 2012). 
Disisi lain, berdasarkan pernyataan dari SIBIS (Statistical Indicators Benchmarking the 
Information Society), kurangnya kemampuan menggunakan komputer dan berinternet dapat 
menjadi penghalang bagi penggunaan teknologi internet pada tingkat individu dan pada 
akhirnya kinerja pegawai kurang maksimal (SIBIS, 2003). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Frency et al. (2022), Yolanda & Dessyana (2022), 
Primawanti & Ali (2022), Ali (2020), Nucifera et al. (2022) menyatakan bahwa Teknologi 
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informasi komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja. Tetapi disisi 
lain, penelitian Nuriah et al. (2020), Wiratama et al. (2017) menyatakan teknologi informasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Kajian Pustaka Dan Hipotesis 
Pendidikan Pelatihan dengan Kinerja Pegawai 

Kemampuan dan kecakapan akan kurang berarti jika tidak diikuti oleh moral kerja dan 
kedisiplinan karyawan dalam mewujudkan tujuan. Usaha mewujudkan semua itu, dibutuhkan 
peningkatan sumber daya manusia sebagai perencana dan pelaksana dalam organisasi, salah 
satunya adalah maelalui kegiatan pendidikan dan pelatihan. Karena itu tujuan dari pendidikan 
dan pelatihan adalah menambah kecakapan dan kemampuan karyawan untuk permintaan 
jabatan serta dengan program tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
kerja karyawan dalam mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah ditetapkan (Handoko, 2008). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Simamora (2006) bahwa salah satu tujuan dari pendidikan dan 
pelatihan adalah meningkatkan kinerja karyawan. 

Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu alat untuk menyesuaikan antara tugas dan 
pekerjaan dengan kemampuan, ketrampilan atau kecakapan dan keahlian dari setiap karyawan 
serta merupakan usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan sebagai kegiatan pengenalan 
terhadap pekerjaan tertentu bagi yang bersangkutan. Baik tidaknya kinerja karyawan jelas akan 
mempengaruhi kestabilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai (Mukminin et al., 2020; Dalimunthe & Muda, 2017; Basyri & Priono, 
2021; Wahyuni, 2016; dan Mawarni et al., 2023). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
dirumuskan hipotesis 1 dalam penelitian ini, yaitu: 
H1: Pendidikan pelatihan yang semakin baik mampu mendorong peningkatan kinerja pegawai 
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota dan Kabupaten Pasuruan. 
 
Hubungan Kompetensi dengan Kinerja Pegawai 

Kompetensi adalah karakteristik yang mendasari seseorang dan berkaitan dengan 
efektifitas kinerja individu dalam pekerjaannnya atau karakteristik dasar individu yang memiliki 
hubungan kausal atau sebagai sebab akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau 
berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau pada situasi tertentu (Spencer & Spencer, 
1993). 

McClelland (1988), mengatakan bahwa kompetensi adalah sebagai karakteristik dasar 
personel yang menjadi faktor penentu sukses tidaknya seseorang dalam mengerjakan suatu 
pekerjaan atau pada situasi tertentu. Mengevaluasi kompetensi yang dimiliki seseorang, kita 
akan dapat memprediksikan kinerja orang tersebut. Kompetensi dapat digunakan sebagai 
kriteria utama untuk menentukan kerja seseorang. 

Berangkat dari pengertian tersebut di atas, kompentensi seorang individu merupakan 
sesuatu yang melekat dalam dirinya yang dapat digunakan untuk memprediksi tingkat 
kinerjanya. Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa pendidikan dan pelatihan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Iskamto, 2022; Harwina, 2022; Pramono & Prahiawan, 
2022; Ali, 2020; Nucifera et al., 2022; Basyri & Priono, 2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, 
maka dirumuskan hipotesis 2 dalam penelitian ini, yaitu: 
H2: Kompetensi yang semakin baik mampu mendorong peningkatan kinerja pegawai di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota dan Kabupaten Pasuruan. 
 
Hubungan Teknologi Informasi dengan Kinerja Pegawai 

Menurut Triandis (1980) teknologi informasi memiliki pengetahuan seseorang di 
lingkungan yang dapat dipengaruhi oleh perasaan individu terhadap pengguna komputer, faktor 
sosial di lingkungan tempat kerja yang menggunakan komputer, konsekuensi yang dirasakan 
individu yang diharapkan dari pengguna komputer, dan kondisi yang memfasilitasi dalam 
lingkungan kondusif yang menggunakan komputer dan alat teknologi lainnya. Pemanfaatan 
teknologi berhubungan dengan perilaku dan sikap antar individu dalam menggunakan teknologi 
untuk menyelesaikan tugasnya. 
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Pemanfaatan teknologi informasi oleh pemakainya tidak selalu bersifat sukarela dan 
umumnya lebih di pengaruhi oleh berfungsinya rancangan teknologi informasi untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan dibandingkan dengan kualitas, kegunaan sistem, atau sikap 
pemakai terhadap teknologi informasi. Semakin tinggi pemakaian teknologi informasi tidak 
secara otomatis berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja (Hariyanto, 2008). 

Pemanfaatan teknologi informasi ditinjau dari intensitas atau frekuensi penggunaan dan 
jenis software yang dikuasai oleh pengguna memiliki pengaruh positif dalam memperbaiki atau 
meningkatkan kinerja individual dan membawa perubahan yang signifikan terhadap kinerja 
individual. Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Frency et al., 2022; Yolanda & Dessyana, 2022; 
Primawanti & Ali, 2022; Ali, 2020, Nucifera et al., 2022.) Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
dirumuskan hipotesis 3 dalam penelitian ini, yaitu: 
H3: Teknologi informasi yang semakin baik mampu mendorong peningkatan kinerja pegawai di 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota dan Kabupaten Pasuruan. 
 
Hubungan Pendidikan Pelatihan yang Dimoderasi oleh Teknologi Informasi dengan 
Kinerja Pegawai 

Teknologi informasi bisa di lihat dalam segala aspek kehidupan, baik dalam kegiatan bisnis, 
pendidikan, maupun dalam kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya. Dalam suatu organisasi, 
teknologi informasi sudah menjadi pilihan utama dalam menciptakan sistem informasi suatu 
organisasi yang tangguh dan mampu melahirkan keunggulan kompetitif di tengah persaingan 
yang semakin ketat dewasa ini (Darmini & Putra, 2007). Hal ini mendorong penyedia informasi 
untuk berkembang secara terus menerus dalam mengembangkan sistem informasi dan 
teknologi. Pengelolaan informasi yang baik membutuhkan suatu sistem yang melibatkan semua 
pihak dalam perusahaan maupun institusi untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya 
informasi yang dimilikinya. 

Disediakannya program kegiatan pelatihan dan pendidikan dari suatu organisasi/instansi 
akan meningkatkan dan menambah kemampuan serta pengguna akan paham pada sistem 
informasi akuntansi yang dijalankan. Hal ini berdampak dengan para pemakai akan mampu 
merasa bisa dalam menjalankan sistem informasi dengan baik serta akan mampu meningkatkan 
kepuasan terhadap kinerja sistem informasi yang terjadi. Dengan adanya program pelatihan dan 
pendidikan yang baik jika ditunjang dengan teknologi informasi yang unggul, pemakai dapat 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya secara maksimal karena tersedianya teknologi 
informasi yang dibutuhkan (Muliana et al., 2017). 

Teknologi informasi khususnya teknologi komputer sangat berpotensi untuk memperbaiki 
performa baik itu organisasi maupun institusi, oleh sebab itu banyak pengambil keputusan 
menginvestasikan dananya untuk teknologi informasi. Investasi di bidang teknologi informasi 
dalam suatu organisasi umumnya dimaksudkan untuk memberikan kontribusi terhadap kinerja 
karyawan anggota organisasi dan institusi. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dirumuskan 
hipotesis 4 dalam penelitian ini, yaitu: 
H4: Pendidikan pelatihan yang dimoderasi oleh teknologi informasi mampu mendorong 
peningkatan kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota dan Kabupaten 
Pasuruan. 
 
Hubungan Kompetensi yang Dimoderasi oleh Teknologi Informasi dengan Kinerja 
Pegawai 

Peningkatan kinerja juga dapat dilakukan dengan meningkatkan kompetensi. 
Mangkunegara (2016), menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 
diantaranya adalah kompetensi. Kinerja karyawan dapat tercapai apabila didukung dengan 
kompetensi yang tinggi. Hasibuan (2012), kompetensi adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Sementara menurut Kreitner & Kinicki 
(2005) yang dimaksud dengan kompetensi adalah karakteristik stabil yang berkaitan dengan 
kemampuan maksimum fisik dan mental seseorang. 
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Penerapan teknologi informasi sangat diperlukan oleh suatu organisasi sebagai sarana 
untuk menunjang aktivitas operasi dan administrasi. Teknologi informasi akan membantu 
seorang manajer dalam meramal kejadian di masa mendatang,menentukan sumber daya 
ekonomi, serta melakukan pengawasan. Suatu organisasi membutuhkan informasi yang 
berkualitas. Rainer, R. Kelly, dan Cassey G. Cegielski (2011) mendefinisikan informasi sebagai 
data yang diproses menjadi bentuk yang lebih bermanfaat bagi penerima dan dapat digunakan 
untuk pengambilan keputusan. 

Kemampuan teknik personal dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam mengolah 
data menjadi informasi yang tepat, akurat, berkualitas, serta dapat dipercaya. Perkembangan 
teknologi informasi memacu organisasi untuk mengadopsi teknologi yang dapat membantu 
kegiatan operasional (Ayoobkhan & Asirvatham, 2018). Sistem dengan kecanggihan 
informasional yang baik akan menghasilkan informasi yang cepat dan akurat. Pengguna sistem 
harus memiliki kemampuan teknik personal sehingga dapat mengoperasikan dan merasakan 
manfaat dari sistem tersebut. Semakin tinggi kemampuan teknik personal, maka semakin baik 
kinerja individu dan berdampak pada kinerja sistem informasi, begitu pula sebaliknya. 
Pattiasina et al. (2021) mengatakan sistem informasi memoderasi kemampuan teknis aparatur 
terhadap kinerja sistem informasi. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dirumuskan 
hipotesis 5 dalam penelitian ini, yaitu: 
H5: Kompetensi yang dimoderasi oleh teknologi informasi mampu mendorong peningkatan 
kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota dan Kabupaten Pasuruan. 
 
 

2. Metode 
 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

mengharuskan peneliti untuk menjelaskan bagaimana variabel mempengaruhi variabel yang 
lain (Creswell, 2014). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai ASN Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota dan Kabupaten Pasuruan yang berjumlah 48 pegawai. 
Dalam sebuah penelitian ilmiah analisis data bertujuan untuk menyajikan temuan empiris 
berupa data statistik deskriptif serta analisis statistik inferensial. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil Penelitian 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Path t P-Values Kesimpulan 

H1 
Pendidikan dan Pelatihan (X1) -> Kinerja 
Pegawai (Y) 

0.265 0.791 Tidak dapat 
diterima 

H2 Kompetensi (X2) -> Kinerja Pegawai (Y) 9.739 0.000 Dapat diterima 

H3 
Teknologi Informasi (M) -> Kinerja 
Pegawai (Y) 

0.310 0.756 Tidak dapat 
diterima 

H4 
Teknologi Informasi (M) x Pendidikan 
dan Pelatihan (X1) -> Kinerja Pegawai (Y) 

1.362 0.173 Tidak dapat 
diterima 

H5 
Teknologi Informasi (M) x Kompetensi 
(X2) -> Kinerja Pegawai (Y) 

2.358 0.018 Dapat diterima 

Sumber: Data Diolah (2023) 
 

Berdasarkan sajian data pada Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa dari 5 hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini, H2 dan H5 dapat diterima karena masing-masing pengaruh yang 
ditunjukkan memiliki nilai T-Statistics > 1.96 dan nilai P-Values < 0.05. Sedangkan H1, H3 dan H4 
tidak dapat diterima karena memiliki nilai T-Statistics < 1.96 dan nilai P-Values > 0.05. 
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Analisis Klasifikasi Moderasi  
Langkah terakhir dari data yang telah diolah dan dianalisis peneliti adalah mengetahui 

klasifikasi moderasi, yaitu sebagai berikut: 
a. Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan Teknologi 

Informasi (M) sebagai Variabel Moderasi. 
Dari Tabel 5.18 diketahui bahwa Pendidikan dan Pelatihan secara langsung tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Kemudian Teknologi Informasi tidak 
berpengaruh signifikan Kinerja Pegawai. Begitu juga dengan Teknologi Informasi yang tidak 
memoderasi secara signifikan atas pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja 
Pegawai. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel Teknologi Informasi tidak 
memoderasi apapun atas hubungan pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai. 

b. Pengaruh Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan Teknologi Informasi (M) 
sebagai Variabel Moderasi. 
Dari Tabel 5.18 diketahui bahwa Kompetensi secara langsung berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai. Kemudian Kompetensi berpengaruh signifikan Kinerja Pegawai. 
Begitu juga dengan Teknologi Informasi yang memoderasi secara signifikan atas pengaruh 
Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel 
Teknologi Informasi diklasifikasikan sebagai quasi moderator (moderator semu). 

 
Pembahasan 
Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil uji hipotesis menunjukkan pendidikan dan pelatihan tidak mampu secara signifikan 
meningkatkan kinerja pegawai. Hal tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan Mukminin et al. (2020), Dalimunthe & Muda (2017), Basyri & Priono (2021), dan 
Wahyuni (2016), dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Begitu juga dengan hasil penelitian 
Mawarni et al. (2023) yang menyebutkan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja. 

Secara statistik, ketidakmampuan tersebut juga dibuktikan dengan nilai effect size pada 
Tabel 5.18, yaitu sebesar 0.001. Angka tersebut menunjukkan hubungan Pendidikan dan 
Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai tidak mempunyai efek sama sekali. Menurut Sarstedt et al. 
(2017), nilai effect size di bawah 0.02 dianggap tidak mempunyai efek. 

Ketidakmampuan berarti hubungan pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) adalah tidak signifikan atau tidak berpengaruh. Hal tersebut juga didukung oleh 
penelitian terdahulu Saranani (2015) menyebutkan pendidikan dan pelatihan pegawai tidak ada 
pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Pramono & Prahiawan (2022) 
juga menyebutkan pelatihan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Kemudian Mawarni et al. (2023) menyimpulkan pelatihan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. 
 
Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil uji hipotesis, diketahui bahwa kompetensi mampu secara signifikan meningkatkan 
kinerja pegawai. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu Iskamto (2022), Harwina 
(2022), Pramono & Prahiawan (2022), Ali (2020), Nucifera et al. (2022), Basyri & Priono (2021) 
yang menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja. 

Kemudian, untuk melihat seberapa besar efek pengaruh langsung variabel Kompetensi 
terhadap variabel Kinerja Pegawai dapat dilihat pada Tabel 5.16. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa efek pengaruh langsung variabel Kompetensi terhadap variabel Kinerja Pegawai 
mempunyai nilai f2 sebesar 1.384 yang menunjukkan efek yang besar karena berada di atas nilai 
0.35. 

Organisasi dalam suatu pekerjaan menyadari bahwa manusia dapat bekerja dan 
memberikan hasil yang baik bagi organisasi didalamnya. Dilihat dari peran masyarakat dalam 
mengimplementasikan pekerjaan yang ada di dalamnya sangat penting yaitu sebagai bentuk 
dari pekerjaan di dalam organisasi. Pernyataan ini sejalan dalam pendapat dari Bangun (2012) 
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menyatakan bahwa masalah terbesar yang dihadapi dalam globalisasi ini dimana keterbatasan 
jumlah karyawan yang dimiliki setiap organisasi. Maka dari itu, organisasi perlu mengelola 
dengan baik untuk dapat menaikkan kinerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang 
dilaksanakannya. Selain itu, dalam mencari tenaga kerja bagus atau unggul, maka memiliki 
kompetensi yang bagus untuk jangka panjang maupun jangka pendek. Kinerja karyawan yang 
baik akan membuat perusahaan mengalami peningkatan dan mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan keinginan perusahaan sehingga perusahaan menjadi berkembang.  

Faktor yang mendukung kinerja karyawan menjadi meningkat adalah kompetensi. 
Kompetensi dalam hal ini merupakan kemampuan karyawan yang dimiliki sehingga 
memberikan kemampuan tenaga dalam bekerja yang rapi dan memiliki sikap untuk 
menyelesaikan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian tenaga kerja dalam bidang pekejaan yang 
tentunya sudah memberikan tingkatan dari hasil kerja kerasnya. Hal tersebut sesuai dengan 
Abdi & Wahid (2018) yang mengatakan bahwa apabila karyawan memiliki kompetensi yang 
tinggi sehingga dapat memberikan peningkatan bagi hasil kerja yang dimiliki oleh karyawan. 
Teori tersebut juga didukung oleh kajian empirik menurut Kadir et al. (2018) menemukan 
kompetensi berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil kerja yang dimiliki oleh 
bawahannya. Karyawan memiliki kemampuan kerja yang sudah sesuai bidang pekerjaannnya 
akan lebih teliti untuk hasil yang didapat karyawan dalam bekerja. 

Suatu organisasi perlu memiliki tenaga kerja yang mempunyai kemampuan dan terampil 
untuk dapat mengelola organisasi agar aktivitas organisasi dapat berjalan dengan baik yang 
berdampak pula pada hasil kinerja karyawan. Hasil kerja yang baik merupakan hasil kerja 
optimal yang sudah sejalan dengan standar yang dimiliki oleh organisasi dan mendorong 
tercapainya keinginan organisasi. Brahmasari & Suprayetno (2008) yang mengatakan 
kemampuan usaha sebagai hasil akhir kerja yang dicapai oleh tenaga kerja dalam mengerjakan 
bagian kerja yang diberikan atas dasar ketelitian, pengalaman, dan waktu dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Hal ini berarti kinerja perlu dalam perusahaan sebagai pencapaian hasil kerja yang 
akan meningkatkan nilai saham organisasi dalam perusahaan tersebut. 
 
Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil uji hipotesis menunjukkan Teknologi Informasi tidak mampu secara signifikan 
meningkatkan kinerja pegawai. Hal tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan Frency et al. (2022), Yolanda & Dessyana (2022), Primawanti & Ali (2022), Ali 
(2020), Nucifera et al. (2022) yang menyatakan bahwa Teknologi informasi komunikasi 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja.  

Secara statistik, ketidakmampuan tersebut juga dibuktikan dengan nilai effect size pada 
Tabel 5.16, yaitu sebesar 0.068. Angka tersebut menunjukkan hubungan Teknologi Informasi 
terhadap Kinerja Pegawai tidak mempunyai efek kecil. Menurut Sarstedt et al. (2017), nilai effect 
size di atas 0.02 dianggap mempunyai efek kecil. 

Ketidakmampuan berarti hubungan pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja 
Pegawai adalah tidak signifikan atau tidak berpengaruh. Hal tersebut juga didukung oleh 
penelitian terdahulu Nuriah et al. (2020), Wiratama et al. (2017) yang menyatakan teknologi 
informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai yang Dimoderasi 
Teknologi Informasi 

Hasil uji hipotesis, diketahui bahwa Teknologi Informasi tidak mampu secara signifikan 
memoderasi pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut 
disebabkan karena berdasarkan Tabel 5.16, bahwa besarnya efek moderasi Teknologi Informasi 
atas pengaruh pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai mempunyai nilai f2 
sebesar 0.068 yang menunjukkan mempunyai efek kecil karena nilainya berada di atas 0.02. 
Efek moderasi tersebut bersifat memperlemah, karena mempunyai nilai original sample (Tabel 
5.17) yang negatif sebesar -0.157.  

Dari hasil analisis sebelumnya diketahui bahwa Pendidikan dan Pelatihan secara langsung 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Sementara itu, Teknologi Informasi 
tidak memoderasi secara signifikan atas pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja 



 

9 

Pegawai. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel Teknologi Informasi tidak 
memoderasi apapun atas hubungan pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai. 
 
Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai yang Dimoderasi Teknologi Informasi 

Hasil uji hipotesis, diketahui bahwa Teknologi Informasi mampu secara signifikan 
memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai. Efek moderasi tersebut bersifat 
memperkuat, karena mempunyai nilai original sample (Tabel 5.17) yang positif sebesar 0.319. 
Besarnya efek moderasi Teknologi Informasi atas pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja 
Pegawai mempunyai nilai f2 sebesar 0.256 (Tabel 5.16) yang menunjukkan mempunyai efek 
moderat karena berada di atas nilai 0.15. 

Dari hasil analisis sebelumnya diketahui bahwa Kompetensi secara langsung berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Sementara itu, Teknologi Informasi juga memoderasi 
secara signifikan atas pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa variabel Teknologi Informasi diklasifikasikan sebagai quasi moderator 
(moderator semu). 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Teknologi pada era saat ini mengalami perkembangan yang pesat. Seiring dengan kemajuan 

teknologi yang mengglobal telah berpengaruh dalam segala aspek kehidupan baik bidang ekonomi, 
politik, seni dan kebudayaan bahkan di dunia pendidikan. Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak 
bisa dihindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi manusia dan juga 
memberikan banyak kemudahan serta berbagai cara dalam melakukan aktifitas manusia. Kemajuan 
teknologi walaupun pada awalnya diciptakan untuk menghasilkan manfaat positif, di sisi lain juga 
memungkinkan digunakan untuk hal negatif. Semua hal tersebut bisa terjadi tergantung siapa yang 
menggunakan teknologi tersebut.  

Teknologi tentunya tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Selama peradaban manusia masih 
ada, teknologi akan terus menjadi hal terpenting dalam kehidupan. Era saat ini yang sedang menjadi trend 
dan ramai diperbincangkan adalah teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang mana merupakan 
salah satu hal terpenting di abad ini. Tidak dapat dipungkiri kalau teknologi informasi dan komunikasi 
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Mulai dari anak kecil hingga orang tua, pedagang kecil 
hingga pengusaha besar, baik disadari maupun tidak sudah begitu tergantung pada teknologi informasi 
dan komunikasi.  

Teknologi informasi dan komunikasi mencakup dua aspek, yaitu teknologi informasi dan teknologi 
komunikasi. Teknologi Informasi, meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai 
alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Teknologi Komunikasi merupakan segala hal yang 
berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang 
satu ke lainnya. Teknologi informasi dan teknologi komunikasi adalah suatu padanan yang tidak 
terpisahkan mengandung pengertian luas tentang segala kegiatan terkait dengan pemrosesan, manipulasi, 
pengelolaan, dan transfer atau pemindahan informasi antar media.  

Transfer atau pemindahan informasi antar media merupakan salah satu dari pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi. Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja instansi adalah pemanfaatan 
teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi harus didukung oleh keahlian 
personil yang mengoperasikannya sehingga mampu meningkatkan kinerja perusahaan maupun kinerja 
individu yang bersangkutan. Suatu instansi maupun organisasi membutuhkan kinerja individu yang tinggi 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja juga penting untuk individu dalam melaksanakan 
dan menyelesaikan tugasnya agar dapat memberikan kepuasan dan perasaan bangga. 
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